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PERAN KEPALA DESA TERHADAP SWADAYA MASYARAKAT DALAM PEMBANGUNAN DI DESA BUMI RAPAK KECAMATAN KAUBUN KABUPATEN KUTAI TIMUR
Anggi Setiawan

Abstrak
Keberhasilan pembangunan desa salah satunya dipengaruhi oleh peran Kepala Desa, dengan demikian maka peran Kepala Desa menjadi penting yang sangat diperlukan dalam proses pembangunan desa guna untuk memperlancar pembangunan serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan desa. Artikel ini menyoroti tentang peran Kepala Desa terhadap swadaya masyarakat dalam pembangunan di Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur. Temuan menunjukan bahwa Kepala Desa sangat berperan dalam memberikan motivasi, fasilitas dan menggerakkan warga disetiap kegiatan-kegiatan pembangunan desa. Dalam perannya temuan juga menunjukan bahwa peran Kepala Desa yang peling sering terlihat  yaitu Kepala Desa sebagai fasilitator hal ini terlihat bahwa Kepala Desa sering memfasilitasi setiap kegiatan-kegiatan pembangunan desa di Desa penelitian yaitu di Desa Bumi Rapak. Faktor pendukung dan penghambat peran Kepala Desa dalam menggalang swadaya masyarakat  juga di bahas dalam penelitian ini. Dalam perannya untuk terlibat dalam pembangunan infrastruktur, temuan juga menunjukan Kepala Desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat sangat penting dalam mengadakan pendekatan dan menumbuhkan  serta mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat untuk dapat merealisasikan pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.
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Pendahuluan
Pembangunan pedesaan selayaknya mengarah pada peningkatan kesejahteraan masyarakat pedesaan. Pembangunan pedesaan dapat dilihat pula sebagai upaya mempercepat pembangunan desa melalui penyediaan sarana dan prasarana untuk memberdayakan masyarakat dan upaya mempercepat pembangunan ekonomi daerah yang efektif dan kokoh. Kenyataan sekarang pelaksanaan pembangunan di pedesaan sebagian dilakukan dengan memanfaatkan swadaya masyarakat setempat dan sebagian lagi berasal dari bantuan pemerintah. Menyadari bahwa untuk kegiatan pembangunan tertentu tak dapat berlangsung tanpa bantuan dari luar. Sebab ada keterbatasan pengetahuan dan keterbatasan keahlian. Karena yang melaksanakan pembangunan desa itu adalah manusia dan manusia itu harus dibimbing, dibina dan diawasi maka dalam proses pelaksanaan pembangunan pedesaan kepala desalah yang harus mampu mendorong, menggerakkan dan membina masyarakatnya, baik dalam bidang pembangunan, pemerintahan maupun dalam bidang kemasyarakatan.


Karena Kepala Desa adalah pemimpin pemerintahan di desa, tanpa adanya peran Kepala Desa yang mampu menggerakkan dan memotivasi masyarakatnya, maka swadaya masyarakat yang diharapkan tentunya tidak dapat mendukung pembangunan desa. Jika dalam proses pelaksanaan pembangunan desa belum sesuai dengan yang diharapkan, seperti yang terlihat di Kecamatan Kaubun khususnya di Desa Bumi Rapak, swadaya partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa sering menghadapi masalah-masalah yang mempengaruhi bahkan dapat menghambat pembangunan desa itu sendiri, dikarenakan masih rendahnya tingkat kemandirian dan partisipasi masyarakat dalam pembangunan desa hingga belumlah sesuai dengan yang diharapkan dan belum sepenuhnya mendukung proses pelaksanaan pembangunan desa. 

Agar swadaya masyarakat dalam pembangunan desa dapat ditingkatkan dan dapat mendukung serta memperlancar pembangunan, maka perlu adanya suatu Peran Kepala Desa yang mampu menggerakkan dan memotivasi masyarakatnya. Dengan berperannya Kepala Desa yang dapat menggerakkan masyarakat agar turut serta dalam pembangunan, maka pembangunan desa dapat dilaksanakan secara terarah dan terpadu untuk kepentingan kehidupan masyarakat desa demi terwujudnya cita-cita masyarakat adil dan makmur. 
Melalui cara dengan menggenjot semangat masyarakat untuk lebih peduli terhadap pembangunan desa di samping aparatur desa mau berperan dalam memberikan penyuluhan-penyuluhan berupa program kerja desa serta berperan mendatangkan para pendidik untuk memberikan pendidikan yang dapat memberikan pelajaran penting terhadap pembangunan. Berperannya Kepala Desa sebagai pemimpin di desanya serta dapat menggerakkan masyarakat desa, maka akan ditemui hambatan-hambatan untuk meningkatkan dan menggerakkan swadaya masyarakat. 

Memang semua indikasi diatas tidak hanya menjadi permasalahan dari kurang efektifnya swadaya masyarakat dikarenakan masih rendahnya tingkat kemandirian dan partisipasi masyarakat, namun sebagian juga merupakan permasalahan dari kurang efektifnya Pemerintah Desa.
Rumusan permasalahan penelitian ini adalah Bagaimanakah peran kepala desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat dalam pembangunan Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur ? Faktor apa saja yang menghambat dan mendukung peran kepala desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat didalam pembangunan Desa Bumi  Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur ?

Tujuan penelitian adalah untuk menemukan jawaban tentang bagaimana peran kepala desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat dalam pembangunan Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur? untuk mengetahui faktor apa saja yang menghambat dan mendukung peran kepala desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat didalam pembangunan Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur ?

Maka penelitian ini mempunyai manfaat sebagai berikut: manfaat praktis

untuk menambah, memperdalam dan mengembangkan pegetahuan penulis dalam

konsep pembangunan desa khususnya di wilayah kecamatan Kaubun serta sebagai latihan dalam menuangkan hasil pemikiran dan penelitian sesuai dengan

ketentuan penulisan skripsi di Univeritas Mulawarman.
Kerangka Dasar Teori
Teori Peran
Definisi peran (role) menurut kamus indonesia-inggris  adalah orang yang melakukan atau menjalankan kebijakan yang telah ditentukan terlebih dahulu dalam perencanaan suatu organisasi untuk mencapai tujuan (Echols:1992). Dari uraian tersebut mengenai peran maka jika dihubungkan dengan kepemimpinan maka peran kepemimpinan dalam organisasi adalah melakukan atau menjalankan kebijakan yang telah ditentukan dengan kemampuannya mempengaruhi orang lain agar tujuan yang telah direncanakan tercapai sesuai harapan.
Pengertian Kepala Desa
Kepala Desa adalah pemimpin dari desa di Indonesia. Kepala Desa merupakan pimpinan dari pemerintah desa. Kepala Desa tidak bertanggung jawab kepada Camat, namun hanya dikoordinasikan saja oleh Camat. Kepala Desa merupakan pimpinan penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan yang ditetapkan bersama Badan Permusyawaratan Desa (BPD). Masa jabatan Kepala Desa adalah 6 tahun, dan dapat diperpanjang lagi untuk satu kali masa jabatan. Kepala Desa juga memiliki wewenang menetapkan Peraturan Desa yang telah mendapat persetujuan bersama BPD. Kepemimpinan Kepala Desa adalah kepemimpinan formal yang tersimpul dalam suatu jabatan di dalam struktur pemerintahan desa. Kepala Desa sebagai kepala pemerintahan yang terendah dalam ikatan Negara kesatuan Republik Indonesia dan melaksanakan tugas di atas landasan atau peratuaran resmi seperti undang-undang, peraturan pemerintah, baik pemerintah pusat, daerah tingkat I maupun daerah tingkat II.
Mengenai peran Kepala Desa, dalam melaksanakan pembangunan di wilayahnya adalah sebagai perencana pembangunan, pengawas pembangunan, pelopor pembangunan, dan dinamisator pembangunan. Peran Kepala Desa sangat penting dalam mengadakan pendekatan dan menumbuhkan  serta mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat untuk dapat merealisasikan pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.

Hal ini berarti bahwa Kepala Desa sebagai pemimpin di Desa adalah penyelenggara dan penanggung jawab di dalam bidang pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan, juga Kepala Desa bertanggung jawab dalam menumbuhkan dan mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat.

Karena Desa memiliki hak otonom maka Kepala Desa pun memiliki hak, wewenang dan kewajiban dalam menyelenggarakan rumah tangga Pemerintahan Desa, termasuk pula dalam menyelenggarakan pembangunan dan hal-hal kemasyarakatan.
Di dalam peran Kepala Desa ini gejala yang perlu dioperasionalkan tidak saja hal-hal yang berhubungan di dalam unsur- unsur kegiatan itu sendiri, melainkan juga adalah pelaksanaan tugas dari Kepala Desa dalam meningkatkan swadaya gotong royong masyarakat utamanya di bidang pembangunan.
Peran Kepala Desa


Adapun beberapa hal yang menjadi peran Kepala Desa menurut Bintoro Tjokroamidjojo (2000) yaitu sebagai berikut:


Motivator yaitu Fungsi Pemerintah Desa sebagai pendorong dan pemberi semangat kepada masyarakat setempat, agar agar ikut melakukan tindakantindakan yang positf sehingga apa yang diharapkan dapat lebih berkembang dan suatu saat dapat menjadi penopang perekonomian yang ada. 


Fasilitator dalam hal ini Kepala Desa sebagai fasilitator yaitu orang yang memberikan bantuan dan menjadi nara sumber yang baik untuk berbagai permasalahan serta memfailitasi kegiatan-kegiatan pembangunan desa memberikan kemudahan dan kelancaran dalam proses pembangunan sehingga program pembangunan desa dapat berjalan dengan baik. 


Mobilisator yaitu orang yang mengarahkan atau menggerakkan untuk melakukan sesuatu yang berkaitan dengan sebuah pembangunan guna untuk kepentingan bersama. Jadi kepala desa sebagai mobilisator yaitu kepala desa menggerakkan atau mengajak masyarakat untuk bersama-sama melakukan tindakan yang nyata untuk membangun desa, misalanya melakukan gotong royong, memperbaiki tempat ibadah, serta memperbaiki tempat-tempat umum lainya.

Swadaya Masyarakat

Swadaya masyarakat ialah kemampuan dari suatu kelompok masyarakat dengan kesadaran dan inisiatif sendiri mengadakan ikhtiar kearah pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jangka pendek maupun panjang yang dirasakan oleh kelompok masyarakat itu. Hasrat untuk bermasyarakat yang ada pada diri manusia ini mengharuskan seseorang mentaati peraturan, kebiasaan, adat istiadat dalam masyarakat. Salah satu manifestasi dari hasrat berkawan adalah gotong royong dan saling tolong menolong.

partisipasi masyarakat adalah ikut sertanya masyarakat secara aktif dalam melaksanakan kegiatan, sesuai dengan fungsi dan wewenangnya masing-masing, baik di dalam menunjang program-program maupun adanya dukungan langsung dari masyarakat.

Selanjutnya swadaya adalah merupakan bagian dari bentuk partisipasi yang nyata. Swadaya ini berupa bahan, uang atau tenaga untuk keperluan pembangunan dari masyarakat, sedangkan kalau partisipasi kadang-kadang masih berupa ide-ide atau pikiran ataupun saran atau tanggapan yang sifatnya membangun. Di dalam usaha-usaha pembangunan desa, swadaya gotong royong masyarakat dianggap sebagai prinsip dalam pelaksanaannya. Swadaya gotong royong ini selalu ada, baik pada taraf perencanaan, pelaksanaan, pembinaan selanjutnya dan pemanfaatan segala hasil kegiatan.

Hasil swadaya gotong royong sebagai usaha untuk memenuhi kebutuhan baik individual maupun secara kelompok masyarakat bisa meliputi berbagai hal, tergantung daripada usaha itu sendiri, hasilnya seperti, prasarana produksi/ekonomi, prasarana perhubungan, prasarana pemasaran, prasarana social dan barang jadi (siap untuk dipakai/dikonsumsi)
Perencanaan Pembangunan

Perencanaan adalah proses yang dilakukan secara sistematis dan berkesinambungan dalam mencapai tujuan. Perencaaan pembangunan adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan secara sistematis, terprogram dan berkesinambungan mulai dari tahap identifikasi kebutuhan masyarakat sampai tahap penetapan program pembangunan yang bertujuan untuk mencapai kondisi yang lebih baik dari situasi sebelumnya.

Infrastruktur Desa

Menurut Kelompok Bidang Keahlian Manajemen Rekayasa Konstruksi ITB (2001): Infrastruktur (prasarana) adalah bangunan atau fasilitas fisik yang dikembangkan untuk mendukung pencapaian tujuan sosial dan ekonomi suatu masyarakat atau komunitas. Sedangkan menurut Kodoatie (2003) infrastruktur adalah aset fisik yang dirancang dalam sistem sehingga memberikan pelayanan publik yang penting.

Penulis dapat simpulkan bahwa Infrastruktur desa adalah bangunan atau fasilitas fisik yang dikembangkan untuk mendukung pencapaian tujuan sosial dan ekonomi suatu masyarakat atau komunitas yang dirancang dalam sistem sehingga memberikan pelayanan publik yang penting.
Metode Penelitian

Metode penelitian adalah prosedur, cara-cara dan langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ilmiah dengan menghimpun atau mengumpulkan data-data untuk dapat diperiksa dan diuji kebenarannya. Dalam penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Menurut Lexy J. Moleong (2006:6), bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 


Miles dan Huberman (2007:181) menyatakan bahwa analisis interaktif terdiri dari beberapa komponen, yaitu : Pengumpulan Data (Data Collection) Reduksi Data (Data Reduction) Penyajian Data (Data Display) Verifikasi Data (Data Verification).
Hasil dan Pembahasan
Pemilihan Kepala Desa Bumi Rapak

Setiap suatu masyarakat perlu diberi tanggung jawab dan peranan tertentu secara langsung dalam soal-soal pembangunan dan pemerintahaan desanya, sehingga masyarakat tidak hanya sebagai objek pembangunan akan tetapi juga sebagai subjek dari pembangunan itu sendiri.


Pemilihan Kepala Desa Bumi Rapak telah dilakukan pada tahun 2006 tepatnya pada bulan Februari. Pemilihan pemimpin Desa Bumi Rapak sebelumnya dilaksanakan hanya dengan melihat figur atau karisma seseorang saja. Desa Bumi Rapak telah terbentuk pada tahun 1989 dan telah melaksanakan pemilihan Kepala Desa sebanyak tiga kali, yaitu pada tahun 1990 yang terpilih pada saat itu adalah Bapak Sugiman sebagai kepala desa pertama Desa Bumi Rapak dan pada tahun 1995 di adakan pemilihan kepala desa untuk yang kedua kalinya dan Bapak Sugiman terpilih kembali menjabat sebagai kepala desa di Desa Bumi Rapak masa bakti tahun 1995-2000 tetapi dalam perjalanannya memimpin belum habis dalam masa jabatannya Bapak Sugiman sudah mengundurkan diri. Memilih pemimpin sendiri merupakan salah satu bentuk pokok otonomi masyarakat desa yang ada karena itu pemilihan kepala desa yang merupakan usaha pemberdayaan politik pada tingkat desa haruslah berjalan secara baik dan demokratis. 


Penyelenggaraan pemilihan kepala desa periode 2006-2012 di desa Bumi Rapak di dahului prakarsa Badan Perwakilan Desa yang terlebih dahulu membentuk panitia pemilihan kepala desa setelah sebelumnya menerima surat sosialisasi dan pemberitahuaan langsung dari pihak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur.


Tata tertib dalam pelaksanaan pemilihan kepala desa di desa Bumi Rapak menggunakan Peraturan Daerah (Perda) No 46 Tahun 2001 Tentang Tata Cara Pencalonan, Pemilihan dan Pemberhentian Kepela Desa peraturan tersebut juga telah termuat berbagai tata tertib sehubungan dengan Pilkades. Mulai dari pembentukan panitia, hak dipilih dan memilih, tata cara pencalnoan kepala desa, hingga pelaksanaan pemilihan kepala desa.


Kemudian sesuai dengan Perda tersebut maka yang dapat memilih kepala desa adalah penduduk warga negara Republik Indonesia yang :

1. Terdaftar sebagai penduduk desa yang bersangkutan secara sah sekurangkurangnya 6 bulan dengan tidak terputus-putus.

2. Sudah mencapai usia 17 tahun atau sudah pernah kawin.

3. Tidak dicabut hak pilihnya berdasarkan keputusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan hukum pasti.

4. Tidak pernah terlibat langsung maupun tidak langsung dalam suatu kegiatan yang menghianati Negara Kesatuan Republik Indonesia, G 30 S/PKI dan atau organisasi terlarang lainnya.


Demi kelancaran dan kesuksesan pilkada tersebut maka pihak panitia berkoordinsi atau berkonsultasi dengan Badan Perwakilan Desa, bahkan pihak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur ikut memperketat keamanaan desa. Dalam pelaksanaannya ternyata tata tertib pilkades di desa Bumi Rapak berjalan dengan lancar, pemberian hak memilih sepenuhnya kepada masyarakat tanpa ada keributan, perkelahian, ataupun tindak kekerasan

Dalam suatu mekanisme kerja untuk mencapai suatu tujuan diperlukan proses atau tahapan-tahapan yang terencana dan teratur. Demikian juga yang berlaku di desa Bumi Rapak, dimana pada saat akan melakukan pemilihan kepala desa yang baru maka panitia yang terbentuk menyusun jadwal proses pemilihan tersebut.


Adapun dalam penjaringan bakal calon terdapat dua orang yang mendaftarkan diri sebagai bakal calon kepala desa. Kedua calon tersebut adalah bapak Sucipto dan bapak I Putu Darka. Bapak Sucipto terpilih sebagai Kepala desa yang ketiga di Desa Bumi Rapak periode 2006-2012 dan kembali terpilih untuk kedua kalinya pada periode tahun 2012-2018

Peran kepala desa dalam  meningkat swadaya masyarakat dalam pembangunan
Peran Kepala Desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat untuk terlibat dalam perencanaan pembangunan (Motivator, Fasilitator dan Mobilisator)
1. Kepala Desa sebagai Motivator

Berdasarkan observasi dari penelitian di lapangan bahwa kerja sama antara pemerintah desa dan masyarakat sejauh ini terlihat baik yaitu telah berusaha untuk melakukan pendekatan-pendekatan guna memberikan motivasi atau dukungan kepada warga untuk ikut serta dalam setiap kegiatan-kegiatan atau program kerja pemerintah desa, serta menjaga kerjasamanya dalam pembangunan desa khususnya pembangunan fisik, yang diantaranya melakukan kegiatan gotong-royong melakukan perbaikan jalan dan tempat umum lainnya. Selain itu masyarakat disana juga sedang giat-giatnya melakukan pembangunan gedung serba guna, yang nanti akan di gunakan untuk tempat melakukan suatu kegiatan yang berhubungan dengan desa di desa Bumi Rapak, selain itu adapun kegiatan lainnya seperti perbaikan jalan, perbaikan got/parit, pembuatan jalan usaha tani dan perbaikan jembatan sesuai dengan program-program pemerintah desa di desa Bumi Rapak.

Adapun tabel kegiatan pembangunan desa yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam hal ini adalah Kepala Desa sebagai motivator yaitu sebagai berikut:
Tabel Perencanaan Kegiatan Pembangunan
	Kegiatan
	Awal kegiatan
	Pelaksanaan
	Akhir Kegiatan

	Kegiatan Gotong-royong 
	Kepala Desa memberikan himbauan kepada warga melalui masing-masing RT untuk melakukan gotong-royong.
	Kepala Desa bersama warga melakukan perbaikan jalan usaha tani.


	Diharapkan partisipasi dari warga desa Bumi Rapak untuk ikut dalam kegiatan gotong-royong dan menjaga bersama-sama fasilitas yang sudah ada.

	Pembangunan peningkatan infrastuktur pedesaan
	Membahas program-program pembangunan.
	Peningkatan pembangunan sarana dan prasarana desa.
	Terpenuhinya sarana dan prasarana desa.


Sumber Data : Arsip Desa Bumi Rapak Tahun 2012

Hasil penelitian lapangan menilai bahwa peran Kepala Desa sebagai motivator telah memberikan motivasi atau dukungan melalui himbauan kepada warga desa untuk ikut serta dalam kegiatan pembangunan desa, hal ini terlihat di dalam  program-program pembangunan yang ingin dilaksanakan agar pembangunan benar-benar terselesaikan tepat pada waktu yang telah ditentukan. Dengan begitu maka terlihat jelaslah bahwa peran Kepala Desa sebagai motivator sangat diperlukan dalam proses pembangunan desa guna untuk memperlancar pembangunan serta meningkatkan kesadaran masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam pembangunan desa. 
2. Kepala Desa sebagai Fasilitator

Hasil penelitian lapangan menilai bahwa Kepala Desa sebagai fasilitator telah di jalankan dengan baik hal ini di buktikan Kepala Desa dengan membantu masyarakat desa dalam menjalankan program pembangunan desa yang sedang berjalan pada saat ini, contohnya Kepala Desa meminjamkan alat pengangkut seperti mobil, alat pemotong rumput, dan alat lainnya serta terkadang Kepala Desa juga sering mengundang rapat para warga untuk hadir rapat di rumahnya. Dengan adanya bantuan tersebut tentunya Kepala Desa sudah menjalankan perannya sebagai seorang fasilitator dengan baik, sehingga masyarakat sangat terbantu dalam proses percepatan serta kelancaran pembangunan khususnya pembangunan fisik pada di Desa Bumi Rapak.


Berikut tabel kegiatan pembangunan desa yang dilakukan oleh pemerintah desa dalam hal ini adalah Kepala Desa sebagai fasilitator yaitu sebagai berikut:
Tabel Pelaksanaan Kegiatan Pembangunan Desa 
	Kegiatan
	Awal Kegiatan
	Pelaksanaan
	Akhir Kegiatan

	Kegiatan Gotong-royong, pembuatan jalan usaha tani, perbaikan jalan desa
	Kepala Desa meminjamkan mobil dan alat-alat lainnya untuk mengangkut tanah dan batu untuk perbaikan jalan dan pembuatan jalan usaha tani
	Kepala Desa dan warga desa melakukan kegiatan gotong-royong perbaikan  jalan dan pembuatan jalan usaha tani


	Menjaga bersama-sama fasilitas yang sudah ada.

	Pembangunan peningkatan infrastuktur pedesaan
	Membahas program-program pembangunan desa bersama PNPM dan Penadatangan surat-surat resmi oleh Kepala Desa.
	Dilakukannya perbaikan jalan dan semenisasi.
	Telah dibangunnya sarana dan prasarana desa yang terlihat pada saat ini.


Sumber Data : Arsip Desa Bumi Rapak Tahun 2012


Penulis melihat Kepala Desa sebagai fasilitator menjalankan perannya dengan baik, dimana dalam hal ini Kepala Desa berperan langsung dalam pelaksanaan kegiatan gotong-royong hal ini dapat terlihat dalam tabel bahwa Kepala Desa meminjamkan mobil dan alat-alat lainnya untuk mengangkut tanah dan batu untuk perbaikan jalan dan pembuatan jalan usaha tani serta Kepala Desa dan warga desa melakukan kegiatan gotong-royong perbaikan  jalan dan pembuatan jalan usaha tani.
3. Kepala Desa sebagai Mobilisator

Kepala desa sebagai mobilisator di harapkan dapat menggerakkan atau mengajak masyarakat untuk bersama-sama melakukan tindakan yang nyata untuk membangun desa. Kepala Desa harus mempunyai kemampuan untuk menumbuhkan kegairahan masyarakat untuk berpatisipasi dalam pembangunan. Kemampuan untuk mempengaruhi masyarakat merupakan suatu faktor yang sangat menentukan pembangunan yang ada di daerah kekuasaannya.

Dari hasil penelitian maka penulis menyimpulkan bahwa peran Kepala Desa sebagai mobilisator atau penggerak 
harus mempunyai kemampuan untuk menumbuhkan kegairahan masyarakat untuk berpatisipasi dalam pembangunan. Hal ini terlihat bahwa Kepala Desa Bumi Rapak selalu mengajak aparatur desa dalam menggerakan masyarakat desanya untuk berpartisipasi dalam pelaksanaan program-program pembangunan desa. Sejauh ini masyarakat sangat antusias untuk ikut berpartisipasi dalam peningkatan pembangunan desa karena memang Kepala Desa sebagai pengerak untuk mengatur jalannya proses pembangunan desa sangat diperlukan oleh warga setempat.
Peran Kepala Desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan infrastruktur (pembuatan jalan usaha tani dan perbaikan jalan)

Kondisi jalan yang ada di Desa Bumi Rapak pada saat ini masih belum memadai sehingga masih perlu perbaikan dan pelebaran. Oleh karena itu pada tahun 2012 Pemerintah daerah setempat melakukan perbaikan sekaligus pelebaran jalan di Desa Bumi Rapak. Selain itu pembuatan jalan usaha tani juga menjadi perhatian kepala desa untuk di perbaiki karena merupakan saran atau masukan masyarakatnya yang sebagian besar bekerja sebagai petani.  kegiatan Pelebaran jalan dan perbaikan jalan usaha tani yang dilakukan oleh Pemerintah Desa tentu akan sulit terlaksana apabila masyarakatnya tidak turut serta, sehingga diperlukan partisipasi masyarakat untuk bisa mensukseskan kegiatan tersebut dengan memberikan sumbangan swadaya masyarakat untuk perbaikan jalan dan pembuatan jalan usaha tani.
Hasil penelitian lapangan menyimpulkan bahwa Peran Kepala Desa dalam meningkatkan swadaya masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan infrastruktur dalam hal ini perbaikan jalan usaha tani dan perbaikan jalan di desa Bumi rapak sangat baik hal ini di buktikan dengan kesediaan Kepala desa dalam memberikan motivasi kepada warga melalui himbauan untuk bersama mengajak dan memfasilitasi warga serta menggerakan warga agar mau ikut serta dalam kegiatan tersebut.

Dengan melakukan kegiatan gotong-royong bersama warga desa untuk memperbaiki jalan dan jalur/jalan usaha tani, memfasilitasi warga dengan meminjamkan peralatan untuk memperlancar kegiatan gotong-royong seperti, meminjamkan mobil kepada warga untuk mengangkut tanah/batu dan semen. Dengan demikian maka Kepala Desa sangat penting dalam mengadakan pendekatan dan menumbuhkan  serta mengembangkan swadaya gotong royong masyarakat untuk dapat merealisasikan pelaksanaan pembangunan yang telah direncanakan dalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa.
Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung peran kepala desa dalam menggalang swadaya masyarakat dalam pembangunan di Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur
Faktor Pendukung
1. Hubungan kerja sama antara Kepala Desa dengan RT


Hubungan kerjasama dengan pihak ketua RT telah membantu Kepala Desa Bumi rapak dalam pelaksanaan tugasnya terkait dalam miningkatkan partisipasi swadaya masyarakat untuk pembangunan. Dalam berbagai tugas/kegiatan yang diselanggarakan, bahwa kegiatan tersebut tidak terlepas dari adanya hubungan kerjasama antara Kepala Desa dengan Para ketua RT yang ada di desa Bumi Rapak sehingga kegiatan dapat berjalan sebagaimana yang teleh direncanakan

Berdasarkan penelitian lapangan bahwa, kepala desa Bumi Rapak dalam menggalang partisipasi masyarakat untuk pembangunan melalui kegiatan yang diselenggarakan, bahwa faktor pendukungnya yaitu karena adanya hubungan kerjasama antara kepala desa dengan masing-masing RT. Kepala Desa memberikan himbauan kepada masing-masing RT untuk melakukan kegiatan agar dapat di teruskan kepada masyarakatnya, sehingga RT di sini sebagai perpanjangan perintah oleh Kepala Desa agar dapat dengan mudah di sampaikan kepada para warga desa.

2. Komitmen dari pemerintah daerah dan PNPM Mandiri Perdesaan

Komitmen yang kuat dari Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Timur untuk mendukung pelaksanaan pembangunan memiliki peran yang cukup penting. Komitmen Pemerintah Daerah Kabupaten Kutai Timur dalam mengalang partisipasi masyarakat untuk pembangunan bagi Kepala Desa Bumi Rapak adalah berupa dukungan dana dan juga berbagai program dalam pembangunan

Berdasarkan penelitian lapangan bahwa komitmen dari Pemerintah Daerah untuk mendukung kegiatan dan program pembangunan di Desa Bumi Rapak  ialah penyaluran dana serta berbagai program pembangunan, yang salah satunya adalah program perbaikan dan pelebaran jalan yang sebagian besar dana pembangunan tersebut diperoleh melalui Alokasi Dana Desa, bantuan Program PNPM Mandiri Perdesaan dan bantuan dana Pemerintah kabupaten Kutai Timur dimana hal tersebut menjadi faktor pendukung bagi Kepala Desa Bumi Rapak dalam menggalang partisipasi masyarakat untuk pembangunan.
Faktor Penghambat

1. Sumber Daya Aparatur Desa


Salah satu kendala yang dihadapi oleh Kepala Desa Bumi Rapak dalam menjalankan perannya dalam hal ini sebagai motivator, fasilitator dan mobilisator untuk menggalang partisipasi swadaya masyarakat adalah minimnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM)  dan kurang adanya perangkat tehknologi yang dimiliki oleh aparatur desa dan aparat desa lainnya di tingkat RT/Dusun sehingga berdampak pada belum adanya peningkatan dalam kesejahterakan penduduk desa.  
Dari hasil pengamatan dapat dijelaskan bahwa memang rendahnya sumber daya aparatur desa yang terdapat di desa Bumi Rapak dapat dilihat dari tingkat pendidikan aparatur desa yaitu rata-rata tingkat penididikannya hanya tamatan SD dan SMA, meskipun demikian motivasi dan semangat kerja pegawai pemerintah desa di Desa Bumi Rapak terlihat berjalan dengan baik hingga saat ini.
2. Partisipasi Swadaya Masyarakat

Partisipasi Swadaya masyarakat dirasa menjadi faktor penghambat berikutnya bagi Kepala Desa dalam Menjalankan perannya sebagai motivator, fasilitator dan mobilisator. Ditinjau dari pentingnya peran dari masyarakat maka sangat dibutuhkan partisipasi swadaya masyarakat didalam melaksanakan pembangunan, sehingga memiliki kemauan, kemampuan, kesediaan, kesadaran, motivasi, kerjasama, prakarsa (motivasi), wawasan yang kuat melekat pada diri anggota masyarakat terhadap pembangunan. Pada umumnya bentuk partisipasi swadaya masyarakat dapat dilihat pada proses perencanaan, dan implementasi. Yang menjadi hambatan kepala desa dalam menjalankan perannya sebagai motivator, fasilitator dan mobilisator untuk menggalang partisipasi swadaya masyarakat adalah Tingkat kehadiran masyarakat dalam mengikuti setiap kegiatan pembangunan desa yang diantaranya kegiatan rapat-rapat dan musyawarah desa serta kegiatan gotong royong desa di rasa kurang, hal ini dikarenakan kesibukan masyarakat dalam bekerja karena mayoritas para masyarakatnya bekerja sebagai petani.


Dari wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa Kepala Desa memiliki peran yang sangat penting dalam peningkatkan pembangunan. Sebagai fasilitator kepala desa harus memerlukan alat penunjang keberhasilan kerjanya seperti menyediakan dana untuk pengadaan alat-alat yang dapat mendukung kinerja apartur pemerintah desa agar dapat berjalan lebih baik lagi guna memberikan pelayanan yang maksimal bagi masyarakat desanya. Sebagai Mobilisator kepala desa harus cakap dan tanggap dalam merespon kekurangan yang dibutuhkan para aparatur desanya dengan memberikan pelatihan serta pengkaderan untuk mengembangkan perekonomian desa. Sebagai motivator kepala desa hendaknya dapat mengkoodinir seluruh aparatur desa  dan masyarakat sehingga seluruh kegiatan pembangunan di desa dapat dicapai dengan baik. Dengan mengadakan pertemuan rutin antar masyarakat, tingkat RT dan RW, dimana pada saat pertemuan diadakan kepala desa selalu memberikan pengarahan-pengarahan tentang pentingnya berswadaya masyarakat dan juga kepala desa dengan spontanitas memberikan bantuan berupa uang maupun tenaganya untuk keperluan pembangunan yang mana bantuan tersebut sebagai perangsang supaya masyarakat dapat tergerak untuk juga ikut berswadaya.
Kesimpulan


Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab-bab sebelumnya maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : Peran Kepala Desa dalam meningkatkan Pembangunan desa di Desa Bumi Rapak sudah berjalan dengan baik, Kepala Desa selaku pemerintah desa telah menjalankan perannya sesuai dengan tugas, wewenang dan fungsinya sebagai Kepala Desa dalam meningkatkan kegiatan-kegiatan atau program pembangunan desa yang sudah berjalan hingga saat ini. Dan kepala Desa harus mampu melaksanakan dan siap dengan masukan-masukan dari aspirasi masyarakat yang ada di desa Bumi Rapak, agar dalam melaksanakan tugasnya sebagai Kepala Desa dalam meningkatkan pembangunan berjalan sesuai dengan rencana.


Maka Peran Kepala Desa sebagai motivator, fasilitator dan sebagai mobilisator dalam meningkatkan pembangunan Desa di Desa Bumi Rapak sudah cukup optimal. Dimana peran Kepala Desa selaku pemerintah desa telah menjalankan perannya sesuai dengan tugas, wewenang dan fungsinya sebagai Kepala Desa untuk memotivasi warga, memfasilitasi warga dalam kegiatan kegiatan pembangunan desa, serta menggerakkan masyarakat untuk ikut berpartisipasi dalam kegiatan gotong royong dan kegiatan lainnya. Dengan demikian secara langsung Kepala Desa sudah memberikan kesadaran bahwa pentingnya kerja sama di dalam proses pembangunan yang nantinya dapat di nikmati secara bersama-sama.

Faktor yang mendukung peran kepala desa dalam menggalang swadaya masyarakat dalam pembangunan di Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur adalah adanya hubungan kerjasama antara kepala desa dengan masing-masing RT. Serta Komitmen dari pemerintah daerah dan PNPM Mandiri Perdesaan

Faktor yang menghambat peran kepala desa dalam menggalang swadaya masyarakat dalam pembangunan di Desa Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur yaitu minimnya kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) dan teknologi yang dimiliki aparat desa di tingkat RT/Dusun, serta Sumber Daya Aparatur Desa yang ada di desa Bumi Rapak dan Kesibukan dari masyarakat dengan urusan dan pekerjaan mereka masing-masing tersebut merupakan faktor penghambat bagi kepala desa dalam menggalang partisipasi swadaya masyarakat dalam pembangunan.
Daftar Pustaka
Kansil, CS.T  dan Christine S.T Kansil. 2008. Pemerintahan Daerah di Indonesia. Hukum Administrasi Daerah. Jakarta : Sinar Grafika.
Nurcholis, Hanif. 2011. Pertumbuhan & Penyelenggaraan Pemerintahan Desa. Jakarta. Erlangga
Rozali, Abdullah, dkk. 2004. Memperkuat Kapasitas Desa Dalam Membangun Otonomi. Yogyakarta : IRE Press.
Rozali, Abdullah. 2011. Pelaksanaan Otonomi Daerah Luas: Dengan pemilihan kepala daerah secara langsung. Yogyakarta. Rajawali Press.

Sugiyono. 2010. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. Jakarta. Alfabeta.
Syafi’ie, Inu. K. 2002. Sistem Pemerintahan Indonesia. Jakarta : Rineka Cipta.

Syafi’ie, Inu. K. 2003. Kepemimpinan Pemerintahan Indonesia. Bandung : Refika Aditama.
Saragi, P Tumpal. 2004. Mewujudkan Otonomi Masyarakat Desa Alternatif Pemberdayaan Desa. Jakarta : CV. Cipiruy.
Soetrisno, Loekman. 2004. Menuju Masyarakat Partisipatif. Yogyakarta : Kanisius.
Sunarno, Siswanto. 2006. Hukum Pemerintahan Daerah Di Indonesia. Jakarta. Sinar Grafika.

	Thoha, Miftah. 2007. Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya. Jakarta. Rajawali Pers.

	


Widjaja, H A W. 2001. Pemerintahan Desa / Marga. Jakarta : RajaGrafindo Persada.

Widjaja, H A W. 2003.Otonomi Desa Merupakan Otonomi yang asli, Bulat dan Utuh. Jakarta : RajaGrafindo Persada.
Dokumen-dokumen :

Undang-undang Dasar 1945

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 Tahun 2005 Tentang Desa. 
Keputusan Presiden Republik Indonesia No. 49 Tahun 2001 Tentang Penataan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa.

Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor Tahun 1977 Tentang Bantuan Pembangunan Desa.
Sumber Internet :
Massofa. 2009. ”Tipe Kepemimpinan”. Cari Ilmu Online Borneo,  (Online).                                                (http://massofa.wordpress.com/2009/02/23/tipe-kepemimpinan/)

Ahmad. Kurnia.2009. ”MANAJEMEN ORGANISASI”. Pengertian Kepemimpinan (Leadership) (Online).

(http://teknikkepemimpinan.blogspot.com/2009/03/pengertian-kepemimpinan-leadership.html)

Kulanz. Saleh. 2010. “Semua Jadi Satu”. Ciri-ciri Pemimpin Yang Baik (Online).

(http://kulanzsalleh.com/ciri-ciri-pemimpin-yang-baik/)

Saca. Firmansyah. 2009. “Partisipasi Masyarakat”. Pengertian dan Prinsip Partisipasi Masyarakat (Online). 

(http://sacafirmansyah.wordpress.com/2009/06/05/partisipasi-masyarakat/)
Prof. Dr. Hj. Syamsiah Badruddin, M.Si. 2009. ”Pengertian Pembangunan”. Teori dan Indikator Pembangunan (Online).

(http://profsyamsiah.wordpress.com/2009/03/19/pengertian pembangunan/)

Wikipedia. 2010. “Desa” (Online).
(http://id.wikipedia.org/wiki/Desa )

� Mahasiswa semester akhir pada Program Studi Ilmu Pemerintahan, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Mulawarman. Email: anggi_ip06@yahoo.com





1108
1109

